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ABSTRAK

Tesis ini berjudul Peran Guru Bidang Studi Tauhid Dalam Meningkatkan
Motivasi Beribadah Shalat Fardhu Pada Santri Pondok Pesantren Assalam Al-
Islami Sungai Lilin Musi Banyuasin, Penelitian ini dilatar belakangi dari beberapa
santri yang kurang rajin untuk beribadah shalat fardhu. Dan perlu adanya peran guru
tauhid untuk memotivasinya. penelitian merupakan jenis penelitian kualitatif
dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah mengenai 1). Bagaiman aktivitas
shalat fardhu santri di Pondok Pesantren Assaalam Al-Islami Sungai Lilin Musi
Banyuasin, 2). Bagaimana peran guru tauhid dalam memotivasi santri agar
senantiasa rajin ibadah shalat fardhu?, serta 3). Apa saja faktor pendukung dan
penghambat guru bidang studi tauhid dalam memotivasi ibadah shalat fardhu
santri?. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum, Aktivitas shalat
fardhu santri tergolong baik, dengan sebagian besar santri melaksanakannya secara
rutin dan berjamaah. Namun, masih terdapat beberapa santri yang kurang konsisten
karena faktor internal dan eksternal. Peran guru tauhid sangat berpengaruh sebagai
pendidik, pembimbing, fasilitator, dan motivator. Guru tidak hanya mengajarkan
pemahaman tauhid secara teori, tetapi juga memberikan bimbingan bertahap serta
menjadi teladan langsung bagi santri. Faktor pendukung meliputi lingkungan
religius yang mendukung serta metode pengajaran yang menarik, sedangkan faktor
penghambat meliputi kebiasaan lama santri dan keterbatasan waktu guru. Temuan
lapangan menunjukkan kesesuaian dengan teori Al-Ghazali, di mana guru tauhid
berperan sebagai "murabbi" (pembimbing spiritual). Santri yang dibina secara
emosional dan spiritual lebih memahami shalat sebagai kebutuhan rohani, bukan
sekadar kewajiban formal. Santri yang dibimbing dengan metode bertahap lebih
konsisten dalam shalat. Pembiasaan ini meliputi pengajaran tata cara shalat secara
rinci, pembinaan akhlak, serta latihan mujahadah untuk menguatkan ketahanan diri.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi pemahaman tauhid,
pembiasaan bertahap, dan keteladanan guru mampu membentuk karakter santri
yang disiplin dalam melaksanakan shalat fardhu. Shalat akhirnya dirasakan santri
bukan sebagai beban kewajiban, melainkan sebagai kebutuhan spiritual yang
membawa ketenangan dan mendekatkan diri kepada Allah. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pondok pesantren lain dalam
mengoptimalkan peran guru sebagai pembimbing spiritual yang efektif.

Kata Kunci: Peran Guru, Motivasi, Shalat Fardhu.



ABSTRACT

This thesis is titled "The Role of Tauhid Subject Teachers in Increasing
the Motivation to Perform Obligatory Prayers Among Students at Assalam Al-
Islami Islamic Boarding School, Sungai Lilin, Musi Banyuasin." This research is
based on the background of several students who are less diligent in performing
obligatory prayers. Therefore, the role of the Tauhid teacher is needed to motivate
them. This study is a qualitative research aiming to answer the following research
questions: 1) How is the students’ performance of obligatory prayers at Assalam Al-
Islami Islamic Boarding School? 2). How is the role of the Tauhid teacher in
motivating students to consistently perform the obligatory prayers? 3). What are the
supporting and inhibiting factors for Tauhid subject teachers in motivating students
to perform the obligatory prayers?The study uses a qualitative method with a
descriptive approach through observation, interviews, documentation, and
guestionnaires.

The results of the study show that, in general, the students’ performance
of obligatory prayers is good, with most of them performing prayers regularly and
in congregation. However, some students are still inconsistent due to internal and
external factors. The role of the Tauhid teacher is very influential as an educator,
guide, facilitator, and motivator. The teacher not only teaches the theoretical
understanding of Tauhid but also provides gradual guidance and serves as a direct
role model for the students. Supporting factors include a religious environment and
engaging teaching methods, while inhibiting factors include students' previous
habits and the limited time of the teacher. Field findings align with Al-Ghazali's
theory, in which the Tauhid teacher acts as a murabbi (spiritual mentor). Students
who receive emotional and spiritual nurturing understand prayer as a spiritual
necessity rather than just a formal obligation. Students guided with a gradual
method are more consistent in praying. This habituation includes teaching detailed
prayer procedures, moral development, and mujahadah training to strengthen self-
resilience. The conclusion of this study affirms that the combination of Tauhid
understanding, gradual habituation, and the teacher's exemplary behavior can shape
students' discipline in performing obligatory prayers. Prayer is ultimately felt by the
students not as a burden, but as a spiritual need that brings peace and draws them
closer to Allah. This research is expected to be a reference for other Islamic
boarding schools in optimizing the role of the teacher as an effective spiritual
mentor.

Keywords: Teacher's Role, Motivation, Obligatory Prayer.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting guna
membangun manusia yang berpengetahuan, bermoral, dan bermartabat. Tanpa
pendidikan, manusia menjadi terbelakang dan sulit berkembang. Pendidikan
merupakan investasi yang paling utama bagi setiap bangsa, terlebih bagi bangsa
yang sedang berkembang dan yang sedang giat membangun negaranya. Makin
banyak dan tinggi pendidikan seseorang makin baik. Bahkan, tiap warga negara
diinginkan agar terus belajar sepanjang hidup. Tanpa pendidikan, mustahil suatu
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita)
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.*

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Islam
di sekolah agar berjalan dengan baik tergantung dari faktor-faktor atau
komponen-komponen yang dapat mendukungnya. Akan tetapi, dalam
pembelajaran Pendidikan Islam tidak sesuai dengan apa yang diharapkan ketika
dihadapkan dengan berbagai problem yang ada. Dalam upaya untuk
merealisasikan pelaksanaan Pendidikan Islam guru dituntut untuk menguasai

pengetahuan yang memadai dan teknik-teknik mengajar yang baik agar ia

! Muhadjir, S. Pendidikan sebagai Kebutuhan Utama Bangsa Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
(2018). him. 45.



mampu menciptakan suasana pengajaran yang efektif dan efisien atau dapat
mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan.?

Sebagaimana kita ketahui pembelajaran Pendidikan Islam selama ini
kurang banyak diminati oleh siswa. Hal ini dikarenakan metode
pembelajarannya lebih ditekankan pada hafalan, padahal Islam penuh dengan
nilai-nilai yang harus dipraktekkan dalam perilaku keseharian tidak hanya cukup
dengan dihafalkan saja, sehingga siswa kurang memahami kegunaan dan
manfaat dari apa yang telah dipelajarinya dalam materi Pendidikan Islam,
sehingga menyebabkan kurang adanya motivasi siswa untuk belajar materi
Pendidikan Islam tersebut. Dan kegagalan Pendidikan Islam disebabkan juga
praktek pendidikan hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari
pertumbuhan kesadaran nilai-nilai agama dan mengabaikan aspek afektif dan
psikomotorik yakni kemauan dan tekat untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran
agama.®

Proses belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan
formal di sekolah, didalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen
pengajaran. Komponen-komponen itu dapat dikelompokkan ke dalam tiga
kategori utama yairu: guru, isi atau materi pembelajaran dan siswa.* Interaksi
antara ketiga komponen utama sangat berkaitan dan saling membutuhkan, yang

dimana antara ketiganya tidak bisa hilang dalam suatu proses pembelajaran.

2 Joko, S. Pendidikan Islam di Sekolah: Teori dan Praktik. Jakarta: Pustaka IImu, (2020).
him. 123-126.

3 Muhaimin Paradikma Pendidikan Islam, Bandung: Rosda Karya, , (2004), him.106

4 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algensindo,
(2007), him.4.



Yang paling berperan disini adalah seorang guru karena merekalah yang
menentukan lancar tidaknya suatu proses pembelajaran.

Betapa besar jasa seorang guru terhadap peningkatan mutu anak didik,
apalagi dalam hal pendidikan Islam, untuk lebih optimal guru harus mengetahui
perannya, yang menurut Yelon and Weinstein dalam Mulyasa, Guru sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu innovator,
model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreaktifvitas, pembangkit
pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa ceritera, aktor, inspirator,
evaluator, pengawet, dan sebagai kulminator.®

Peran guru Pendidikan Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik agar memahami knowing, terampil melaksanakan doing dan
mengamalkan being agama Islam melalui kegiatan pendidikan.® Dari ketiga
asfek tersebut “asfek being (beragama atau menjalani hidup atas dasar ajaran dan
nilai-nilai Islam) yang menjadikan tujuan utama Pendidikan Islam di Sekolah.’
Dalam artian, yang paling pokok dari proses Pendidikan Islam di sekolah bukan
tujuan untuk menjadikan manusia yang menguasai ilmu pengetahuan agama
Islam, ahli agama, atau pandai dan terampil melaksanakan, akan tetapi tujuannya
untuk mewujudkan nilai-nilai ajaran agama Islam itu dalam kehidupan nyata

kepada peserta didik, yang menyatu dalam kepribadiannya sehari-hari. Dengan

> Mulyasa, E, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran kreaktif dan
Menyenangkan. Cet. VI, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, (2007), him.35

& Ahmad Tafsir, Strategi Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Bandung:
Maestro, (2008), him.30

7 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan
Islam . Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, (2006)., him. 147



kata lain bahwa pendidikan Islam menghendaki perwujudan insan yang
beragama/religius.

Jadi peran adalah “Tugas atau kewajiban seorang dalam suatu usaha
atau pekerjaan”. Kemudian Havighurs menjelaskan bahwa peranan guru di
sekolah sebagai pegawai atau employe dalam hubungan kedinasan, sebagai
bawahan subordinate terhadap atasannya, sebagai kolega dalam hubungannya
dengan teman sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya dengan anak didik,
sebagai pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang tua.® Adapun menurut
James W. Browm, mengemukakan bahwa tugas dan peran guru antara lain;
menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan dan
mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan
siswa.® Peran guru meliputi : yaitu guru dapat berperan sebagai pengajar,
pemimpin kelas pembimbing, pengatur lingkungan belajar, perencana
pembelajaran, supervisor, motivator, fasilitator, dan sebagai evaluator.*®

Peran guru secara umum menurut Ngalim Purwanto adalah terciptanya
serangkaian tingkah yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu
serta berhubungan dengan kemajuan tingkah laku dan perkembangan siswa yang

menjadi tujuannyat!

8 Sadirman, Intraksi dan Motovasi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Gravindo Persada, (2011),
him.144

% Ibid, him.144

10 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, (2011), him.58

11 M. Ngaliman Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: Rosdakarya,
(1998), him. 76.



Guru merupakan seorang pendidik yang memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman dalam suatu bidang tertentu, serta bertugas
untuk mendidik, membimbing pererta didiknya. Peran guru sangat penting
dalam proses pendidikan, karena mereka memiliki tanggung jawab untuk
mentransfer pengetahuan dan nilai-nilai kepada peserta didiknya. Tidak hanya
sebagai penyampai informasi, guru juga berperan dalam membentuk ideologi,
sikap, dan perilaku siswa. Guru harus memiliki kemampuan dalam
merancang dan menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang efektif
agar siswa dapat memahami dan menguasai materi dengan baik. Selain itu, guru
juga bisa berperan sebagai teladan dan inspirasi bagi peserta didiknya dalam
berbagai aspek kehidupan. Peran guru mencakup berbagai tugas dan fungsi
penting dalam konteks pendidikan, termasuk sebagai pendidik yang
memberikan pendidikan secara efektif, pembimbing dalam merancang tujuan
serta  memberikan dukungan pribadi, penilai kemajuan siswa, fasilitator
pembelajaran yang kreatif, motivator dalam mendorong keterlibatan dan
prestasi peserta didik dalam mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari, serta
kolaborator dengan berbagai pihak untuk meningkatkan proses belajar sesuai
perkembangan zaman.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, peran guru sangat dibutuhkan
terutama sebagai motivator, karena memberi motivasi pada siswa merupakan hal
yang sangat diperlukan dan penting dalam proses belajar mengajar. Kesuksesan
dan keberhasilan belajar siswa bergantung pada bagaimana pendidik

memberikan motivasi pada anak didik. Selain itu permasalahannya ialah



bagaimana caranya untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam mempelajari apa
yang harus dipelajarinya. Situasi kelas menunjukkan adanya perbedaan kondisi
siswa, Setiap anak memiliki sejumlah motivasi atau dorongan, yang
berhubungan dengan kebutuhan. Baik kebutuhan biologi maupun psikologi.
Menurut Ahmad Susanto, “motivasi merupakan dorongan dari dalam diri
seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara
efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu obyek atau kegiatan yang
menguntungkan, menyenangkan dan lama kelamaan akan mendatangkan
kepuasan dalam dirinya”!?

Motivasi dapat menjadi masalah yang penting dalam pendidikan, dan
sangat besar pengaruhnya terhadap belajar apalagi dikaitkan dengan aktivitas
seseorang dalam kehidupan seharihari. Motivasi bagi siswa dapat
mengembangkan Aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan ketekunan dalam
melakukan kegiatan belajar. Di dalam belajar banyak siswa yang kurang
termotivasi terhadap pelajaran termasuk didalamnya adalah aktivitas praktek
maupun teori untuk mencapai suatu tujuannya.

Dalam kehidupan manusia tidak akan terlepas dari ibadah karena
tujuan Allah Swt menciptakan manusia hanya untuk beribadah, sebagaimana
firman-Nya (QS: Azzariyat: 59)

oyl Ny Y S s 15

Artinya:

12 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar Jakarta: Kencana,
(2013), him.58.



Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.:

Sementara dalam (QS. Al-Bagarah:21)

-
sEe

© &8 LI L5 e Gl 1imils oall 255 T, 28T TGS
Artinya:

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.4

Maksud ayat tersebut di atas adalah Allah Swt menciptakan manusia
dengan tujuan untuk menyuruh mereka beribadah kepada-Nya, bukan karena
Allah Swt butuh kepada mereka. Ayat tersebut dengan gamblang telah
menjelaskan bahwa Allah Swt dengan menghidupkan manusia di dunia ini agar
mengabdi atau beribadah kepada-Nya.'®

Ibadah merupakan suatu ritual yang tidak asing bagi setiap umat
Beragama pada umunya dan lebih terkhusus lagi bagi umat Islam. Dalam setiap
agama terdapat ketentuan untuk menghambahkan dirinya kepada Dzat yang
menggenggam semua jiwa makhluknya. Beribadah merupakan suatu bukti
pengabdian seseorang kepada sang pencipta dengan melaksanakan amalan yang
diperintahkan sesuai dengan penjelasan sumber Islam yaitu Al-Qur’an dan
Hadis Selain itu ibadah merupakan implementasi dari keimanan seseorang,
dengan kata lain beribadah untuk meningkatkan kualitas iman dan ketakwaan

seorang hambah sebagai makhluk Allah Swt.

13 AlQosbah, Al-Qur’an Hafalan Hafazan 8 Tanafus, Bandung: PT. alQosbah Karya
Indonesia, (2023), him. 523

14 AlQosbah, Al-Qur’an Hafalan Hafazan 8 Tanafus, Bandung: PT. alQosbah Karya
Indonesia, (2023), him. 4

15 Ahmad Didiek Supadie, Pengantar Studi Islam, Penerbit Rajawali Pers. (2011), him.184



Ibadah terbagi menjadi dua macam, yaitu ibadah mahdlah dan ghairu
mahdhah. Ibadah mahdlah, yaitu ibadah yang berhubungan dengan penjalanan
syariat Islam yang terkandung dalam rukun Islam. Contoh ibadah mahdhah
antara lain Shalat, zakat, puasa dan haji. Sementara ibadah ghairu mahdhah
adalah ibadah yang dilaksanakan umat Islam dalam hubungannya dengan
sesama manusia dan lingkungannya. Ibadah ghairu mahdhah dikenal dengan
ibadah muamalah.'®

Shalat fardhu lima waktu merupakan bagian dari macam ibadah
mahdha dan juga salah satu dari lima rukun Islam, yang merupakan dasar dari
praktik agama Islam. Shalat fardhu adalah ibadah yang harus dilakukan oleh
setiap Muslim yang mampu secara fisik dan mental, dan dilakukan dengan cara
yang benar dan penuh perhatian. Shalat merupakan cara bagi Muslim untuk
berkomunikasi dengan Tuhan mereka dan menunjukkan rasa takut dan
penghormatan mereka. Serta membantu Muslim untuk tetap fokus dan
terorganisir dalam kehidupan sehari-harinya. Shalat juga merupakan cara bagi
Muslim untuk menghargai waktu mereka dan menghindari penggunaan waktu
mereka untuk kegiatan yang tidak bermoral, dan untuk menghubungkan diri
dengan komunitas mereka dan merasakan rasa persatuan dan solidaritas, serta
untuk mengembangkan kesadaran diri dan meningkatkan konsentrasi mereka.

Dalam pembelajaran tauhid santri harus mampu mengembangkan

kemampuannya agar lebih religius terutama dalam ibadah Shalat. Pada

16 Rohidin Pendidikan Agama Islam Sebuah Pengantar, Yogyakarta: FH UlI Press Cetakan
Kedua, Edisi Revisi Mei (2020), him.184-186



dasarnya ibadah Shalat ini merupakan proses pengabdian diri seorang hamba
kepada Allah Swt, diwujudkan dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya sesuai dengan ajaran agama Islam. Ibadah bukan
hanya sekedar mengesakan Allah Swt semata, tetapi manusia harus memiliki
tujuan hidup yaitu untuk beribadah. Oleh karena itu, dalam beribadah seseorang
harus meniadakan otoritas dan petunjuk selain Allah Swt.

Beberapa pemikiran di atas menjelaskan terkait dengan ibadah salah
satunya adalah ibadah Shalat dimana setiap manusia memiliki tujuan hidup
dengan melaksanakan perintah Allah Swt dan menjauhi larangan-Nya untuk
beribadah Shalat. Seorang muslim yang mempercayai adanya kebesaran Allah
Swt akan ditunjukkan melalui ibadahnya ditunjukkan dengan segala tindakan
dan ucapan sesuai dengan norma-norma agama, baik berupa perintah ataupun
larangan. Diantara ibadah yang selalu diterapkan di pesantren yaitu ibadah
shalat fardhu lima waktu berjama’ah di masjid supaya santri tidak lupa akan
kewajibannya melaksanakan Shalat lima waktu. Meskipun dalam kenyataannya
santri telah memperoleh pendidikan ibadah Shalat dalam keluarganya kemudian
di lanjutkan hingga jenjang SD/MI dan kemudian di kembangkan kembali di
SMP/MTs dengan lebih menekankan kepada santri terkait peningkatan motivasi
beribadah shalat fardhu dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam fenomena beribadah shalat fardhu masih ada santri yang tidak
rajin dan membandel dalam menjalankan ibadah shalat secara teratur. Beberapa
santri juga senang bersenda gurau saat menjalankan ibadah Shalat, dan masih

banyak santri yang kurang memiliki kesadaran diri untuk melaksanakan ibadah
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shalat fardhu lima waktu yang menjadikan masalah tersendiri. Sehingga mereka
kurang termotivasi untuk melaksanakan ibadah shalat fardhu lima waktu karena
adanya berbagai alasan tertentu. Santri itu terkadang lebih fokus dengan
kegiatan diluar ibadah Shalatnya yang disebabkan oleh kurangnya motivasi
berawal dari faktor keluarga dan lingkungan sekitar ataupun teman sebayanya
dan juga kurang memahami dan menyadari tentang kewajiban ibadah Shalat.
Hal ini ditunjukkan dengan karakter santri yang masih labil dan cenderung
malas, susah dibangunkan untuk ke masjid menunaikan shalat fardhu bahkan
ada yang sembunyi agar tidak disuruh ke masjid, terutama ketika pada jadwal
piket asrama masih ada santri yang meninggalkan shalat fardhu dan keasyikan
bermain hingga lupa waktu dan lain sebagainya.'’ Hal demikian yang menjadi
tanggung jawab bersama untuk mengatasi masalah tersebut khususnya terkait
dengan upaya guru bidang studi tauhid dalam meningkatkan motivasi beribadah
shalat fardhu, memang merupakan sifat manusiawi memiliki rasa malas, baik
untuk hal-hal duniawi mau pun ukhrawi. Dalam hal ukhrawi, manusia sering
merasa malas untuk melaksanakan ibadah, menyembah kepada Allah Swit.
Padahal, beribadah merupakan tujuan utama manusia diciptakan sebagai
seorang hamba.

Pembelajaran Tauhid bertujuan untuk menanamkan dan menguatkan
keyakinan peserta didik terhadap keesaan dan keagungan Allah Swit.

Mempelajari dan memahami materi tauhid memiliki tujuan agar peserta didik

17 Observasi peneliti lakukan pada tanggal 20-30 Juli 2024 di Pondok Pesantren Assalam Al-
Islami Sungai Lilin
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mampu dan termotivasi untuk mengamalkan ajaran islam seperti dalam
mendirikan Shalat fardhu.

Salah satu masalah yang dialami santri dalam beribadah yang sering
terjadi adalah kurangnya kesadaran dan tidak memahami pentingnya beribadah
sehingga tidak ada motivasi untuk melakukannya. Memahami pentingnya
beribadah merupakan salah satu fakor pendorong motivasi dalam beribadah.
Jika motivasi untuk beribadah tidak ada, maka pelaksanaan ibadah dapat
menjadi asal-asalan. Para santri beribadah menjadi tidak bergairah dan akhirnya
mereka tidak melakukan ibadah dengan baik. Oleh karena itu, urgensi dari peran
guru bidang studi tauhid yang tepat adalah agar santri termotivasi dalam
beribadah Shalat fardhu.'®

Keberhasilan seorang guru dalam mendidik anak baik dalam bentuk
kepribadian maupun mempersiapkan mentalnya tergantung dari peran guru
yang optimal terhadap anak didiknya melalui proses pembelajarannya. Dalam
Pendidikan tauhid guru dapat berperan sebagai motivator untuk meningkat
motivasi belajar dan mengamalkan apa yang telah dipelajari.®

Agar santri memahami dan menyadari pentingya beribadah shalat
fardhu sehingga mereka termotivasi dan semangat dalam melaksanakannya
maka dibutuhkan keterampilan guru untuk menyusun strategi belajar yang baik
sehingga dengan strategi tersebut para guru mampu memahamkan dan

menyadarkan serta menumbuhkan motivasi beribadah santri menjadi semakin

18Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zairi, Strategi Belajar Mengajar, Cet. Il; Jakarta: Rineka
Cipta, (2002), him.44

19 Sardiman, Interakasi dan Motivasi Belajar Mengajar,Jakarta: Rajawali Press, (2010),
him.75
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tinggi. Oleh karena itu, disinilah pentingnya peran guru dalam mengajar
sehingga materi yang disampaikan mudah dipahami oleh peserta didik.

Sebagaimana hasil observasi penelitian yang peneliti temukan bahwa

masih ada beberapa santri yang tidak khusuk dalam beribadah shalat fardhu
masih ada yang shalat sambil main-main, shalat hanya gerakannya saja, bahkan
berani meninggalkan shalat.?’ Permasalahan tersebut diakibatkan karena santri
kurang termotivasi dalam beribadah. Dengan demikian peran guru dalam
memotivasi ibadah shalat fardhu santri di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami
Sungai Lilin masih perlu ditingkatkan, karena peran guru merupakan ujung
tombak keberhasilan dalam pembelajaran, Sehingga apabila peran guru berjalan
secara maksimal maka akan tercapai keberhasilan dalam belajar dan mengajar.
Dengan peran guru Tauhid yang baik, diharapkan juga santri dapat memahami
materi pembelajaran dan termotivasi untuk mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari, seperti dalam beribadah shalat fardhu dengan kualitas
yang lebih baik.

Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa peran guru
belum terlaksana secara optimal dalam memotivasi santri untuk beribadah dan
juga sebagian besar para santri belum dapat beribadah shalat secara rutin dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik. Untuk itu perlu dilakukan peningkatan
motivasi beribadah shalat pada santri di Pondok Pesantren Assalam Al-Islami

Sungai Lilin. Berpijak dari hal tersebut peneliti tertarik untuk mengambil

20 Observasi peneliti lakukan pada tanggal 20-30 Juli 2024 di Pondok Pesantren Assalam Al-
Islami Sungai Lilin
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penelitian dengan judul “PERAN GURU BIDANG STUDI TAUHID

DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BERIBADAH SHALAT

FARDHU PADA SANTRI PONDOK PESANTREN ASSALAM AL-

ISLAMI SUNGAI LIN MUSI BANYUASIN”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti kemukakan rumusan

masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana Aktivitas shalat fardhu santri di Pondok Pesantren Assaalam
Al-1slami Sungai Lilin Musi Banyuasin?

Bagaimana peran guru tauhid dalam memotivasi santri agar senantiasa rajin
ibadah shalat fardhu?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru bidang studi tauhid dalam

memotivasi ibadah shalat fardhu santri?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengindentifikasi Aktivitas shalat fardhu santri di Pondok Pesantren
Assaalam Al-Islami Sungai Lilin Musi Banyuasin?

Mengevaluasi peran guru tauhid dalam memotivasi santri agar senantiasa
rajin ibadah shalat fardhu?

Menganalisis faktor pendukung dan penghambat guru bidang studi tauhid

dalam memotivasi ibadah shalat fardhu santri?
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D. .Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Manfaat Teoritis:

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai khazanah ilmiah dalam

pengembangan ilmu pengetahuan, serta diharapkan dapat menambah

wawasan terutama yang berkaitan dengan peran guru dalam peningkatan
motivasi beribadah shalat pada santri Pondok Pesantren Assalam Al-Islami

Sungai Lilin Musi Banyuasin.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Pondok Pesantren untuk dijadikan sebagai bahan evaluasi guru
bidang studi tauhidl agar tercapai keberhasilan proses pembelajaran
yang sesuai dengan harapan.

b. Bagi pendidik Untuk dijadikan sebagai bahan referensi oleh para tenaga
pendidik pada umumnya khususnya para pendidik di Pondok Pesantren
Assalam Al-Islami Sungai Lilin dalam meningkatkan motivasi
beribadah shalat melalui pembelajaran formal. Serta juga untuk
mengingatkan betapa pentingnya pembinaan dalam meningkat motivasi
beribadah shalat fardhu pada diri santri, yang tidak hanya berdampak
memperlancar suatu perilaku santri dalam belajar dan beribadah, namun

juga mempercepat tercapainya tujuan pembelajaran tersebut.
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c. Bagi Mahasiswa Sebagai mahasiswa, sebaiknya dapat mengetahui
bagaimana peran seorang guru bidang studi tauhid yang harus ditempuh
dalam peningkatan motivasi beribadah shalat fardhu pada santri.

d. Bagi Peneliti yang akan datang Untuk dijadikan sebagai bahan referensi
dan acuan dalam penelitian yang lain, dan diharapkan dapat
memperbaiki dan mengembangkan penelitian tersebut untuk menjadi

lebih baik

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan eksplorasi peneliti, terdapat beberapa penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya untuk menghindari adanya pengulangan kajian
terhadap hal-hal sama. Dengan demikian akan diketahui sisi apa saja yang
membedakan antara penelitian yang peneliti teliti dengan peneltian terdahulu.
Antara lain yaitu:

Pertama, Jurnal Tri Widyastuti dan Elpri Darta Putra, yang berjudul
Peran Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa Kelas V Sdn 004 Sei Beberas
Hilir Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam memotivasi belajar
siswa dan mengetahui apa saja hambatan yang dialami oleh guru dalam
memotivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
bersifat studi kasus. Sumber data penelitian ini adalah seorang orang guru kelas
V, seorang guru kelas 1V, dan dua orang siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara dan observasi, sedangkan analisis data

penelitian menggunakan model Miles & Huberman yang meliputi reduksi data,
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penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
guru sebagai demonstrator, yaitu penguasaan materi pembelajaran dengan
memotivasi belajar siswa. Guru sebagai pengelola kelas, yaitu menciptakan
iklim belajar di dalam pembelajaran dengan memotivasi belajar siswa. Guru
sebagai mediator dan fasilitator, yaitu penyiapan silabus, RPP, dan media
pembelajaran, menanamkan semangat belajar siswa, dan memberikan motivasi
dalam pembelajaran. Guru sebagai evaluator, yaitu hasil evaluasi. Hambatan
yang dialami oleh guru dalam memotivasi belajar siswa di antaranya guru
kurang menerapkan motivasi atau dorongan dalam pembelajaran, akibat
dampak covid-19 peran guru menjadi peran yang sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran untuk memotivasi siswa agar lebih rajin dan tidak malas dalam
belajar.?

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama
sama membahas pada peran guru. Sedangkan perbedaannya penelitian diatas
mengkaji tentang peran guru dalam memotivasi belajar, Adapun penelitian
peneliti mengkaji tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi beribadah
shalat fardhu.

Kedua. Tesis Faizatun Nuraniyah, yang berjudul Strategi Guru
dalam Menanamkan Karakter Religus dan disiplin pada Siswa di MTsN 02
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. Penanaman karakter pada peserta didik

menjadi sangat penting dikuatkan untuk membentengi dan memperbaiki moral

21 Tri Widyastuti dan Elpri Darta Putra, Peran Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa Kelas
V Sdn 004 Sei Beberas Hilir Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu: : - Jurnal
Pendidikan, Sosial, dan Agama (Vol. 13 No. 2) Riau: Qalamuna, Universitas Islam Indonesia.
(2021).
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generasi muda bangsa, dan guru sebagai ujung tombak pendidikan nasional
yang memegang peranan utama dalam melaksanakan penanaman karakter
peserta didik diharapkan untuk tidak berhenti berinovasi dan berkreasi dalam
menciptakan strategi yang efektif dan efisien untuk memperbaiki akhlak
peserta didik sesuai tujuan pendidikan nasional. Penelitian ini berjudul Strategi
Guru dalam Menanamkan Karakter Religus dan Disiplin pada Siswa di MTsN
02 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. Dengan fokus penlitian yaitu:
1). bagaimana strategi Guru dalam menanamkan Karakter Religus dan Disiplin
pada Siswa di MTsN 02 Jember melalui kegiatan kurikuler, 2) bagaimana
strategi Guru dalam menanamkan Karakter Religus dan disiplin melalui
kegiatan ekstrakurikuler, dan 3) bagaimana cara guru melibatkan orang tua
dalam menanamkan nilai karakter religius dan disiplin pada siswa di MTsN 02
jember. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif, dengan mengambil latar di MTsN 2 Jember. Metode pengumpulan
data dilakukan antara lain menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian diseleksi dan dianalisis melalui;
1) kondensasi data; 2) penyajian data dan 3) disimpulkan. Adapun penelitian
ini memakai teknik anlisis data yaitu 1) triangulasi; 2) bahan refrensi yang
mendukung. Hasil penelitian penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Strategi
guru dalam menanamkan nilai karakter religius dan disiplin pada siswa melalui
kegitan Kurikuler adalah melalui beberapa strategi yaitu: a) Guru
Menginternalisasikan nilai-nilai karakter Religius dan disiplin ke dalam bahan

ajar; b) Support dan Kontrol oleh kepala sekolah kepada para Guru untuk
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berinovasi, ¢) Penguatan karakter religus dan disiplin; d) Pelaksanaan
pembelajaran di kelas melalui 3 tahapan yaitu; kegiatan pendahuluan, inti, dan
penutup. 2) Strategi guru dalam menanamkan nilai karakter religius dan
disiplin pada siswa melalui kegitan ekstrakurikuler a) kegiatan ngaji juz 30 dan
asmaul husna di pagi hari dilanjutkan shalat dhuha berjamaah, b) kegiatan
Tahfidzul Qur’an; c¢) kegiatan tartilul qur’an d) memberikan proyek kebaikan
bagi siswa berupa tugas kultum. 3) Cara Guru Melibatkan Orang Tua dalam
Menanamkan Nilai Karakter Religius dan Disiplin pada siswa adalah
a) Membangun sikap kekeluargaan dengan wali murid; b) Melibatkan orang
tua dalam evaluasi penanaman karakter religius dan disiplin siswa melalui
buku penghubung; c) meningkatkan intensitas komunikasi langsung maupun
tidak langsung; d) Pemanfaatan Tekonologi dan Media Sosial.??

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama
sama membahas pada strategi guru. Sedangkan perbedaannya penelitian diatas
membahas tentang penanaman karakter religius dan disiplin pada siswa.
Adapun penelitian peneliti membahas tentang peningkatan motivasi beribadah
Shalat pada santri.

Ketiga, Tesis Khusna Asyfailia. Yang berjudul Strategi Kaum
Minoritas dalam Menjalankan Nilai Pendidikan Islam di Desa Sitiarjo
Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang. Penelitian ini dilatar

belakanngi dengan keadaan penduduk Desa Sitiarjo Kecamatan

22 Faizatun, Nuraniyah, Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter Religus dan Disiplin
pada Siswa di MTsN 02 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. dalam Tesis Magister Pendidikan
Agama Islam IAIN Jember, Tidak diterbitkan (2019).
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Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang yang mayoritas penduduknya
adalah non Islam, dan masyarakat dengan latar belakang budaya yang berbeda.
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : (1) Nilai
pendidikan yang dilaksanakan di Desa Sitiarjo Kecamatan Sumbermanjing
Wetan Kabupaten Malang, (2) Strategi Penanaman dalam Menjalankan Nilai
Pendidikan Islam, (3) Hambatan yang terjadi di Desa Sitiarjo Kecamatan
Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, menggunakan metode deskriptif. Pemilihan informan
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Pengumpulan data penelitian diperoleh dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara kondensasi data, penyajian
data, penyimpulan data, dan verifikasi. Serta uji keabsahan data dengan
perpanjang keikutsertaan dan ketekunan pengamatan. Hasil penelitian:
(1) Nilai pendidikan islam yang diterapkan di desa Sitiarjo yaitu nilai ibadah
berkaitan dengan kegiatan ibadah wajib dan sunnah seperti shalat lima waktu,
puasa Ramadhan, puasa sunnah, ibadah haji, umrah. Nilai pendidikan Islam
yang dilakukan sesuai dengan syariat agama Islam, dan tidak mengandung
unsur yang dilarang oleh negara atau mengacu pada kemusyrikan. (2) Strategi
penanaman dalam menjalankan nilai pendidikan Islam pertama adalah
menggunakan pendekatan kasih sayang, menggunakan bahasa yang mudah
difahami orang sekitar, dan menggunakan strategi ta’lim seperti halnya
pengajian, sekolah formal. (3) Hambatan yang terjadi yaitu karena lokasi atau

medan yang sulit, sehingga penduduk cenderung individualis, atau
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bersosialisasi dengan tetangga dekat rumah. Selanjutnya terkait dengan
kepemimpinan dan kepengurusan dipimpin oleh masyarakat non-muslim, dan
kurangnya guru Pendidikan Islamdi sekolah setempat.??

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama
sama membahas pada strategi guru dalam menanamkan konsep Pendidikan
Islam. Sedangkan perbedaannya penelitian diatas yaitu pada tempat dan obyek
penelitian. Kalau penelitian di atas meneliti tentang Nilai pendidikan yang
dilaksanakan di Desa Sitiarjo Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten
Adapun penelitian peneliti membahas tentang peran guru bidang studi tauhid
dalam meningkatan motivasi beribadah Shalat pada santri di Pondok Pesantren
Assalam Al-Islami Sungai lilin.

Keempat, Tesis Suci Aristanti. Yang berjudul Strategi Pembentukan
Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan (Studi Multisitus di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Jombang dan Sekolah Menengah Pertama Negeri
Jombang). Karakter Religius, Kegiatan Keagamaan Strategi guru Pendidikan
Islamdalam pembentukan karakter merupakan hal yang sangat penting. Guru
berada dibarisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Menjadi
keniscayaan bagi para guru untuk menyadari posisinya sebagai pelita bangsa,
menjadi suri tauladan dan memberi pencerahan. Guru harus terlebih dahulu
menguasai dan melengkapi diri dengan karakter mulia, agar sukses

membimbing anak didiknya. Oleh karena itu dibutuhkan strategi guru

23 Khusna Asyfailia,. Strategi Kaum Minoritas dalam Menjalankan Nilai Pendidikan Islam di
Desa Sitiarjo Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang. dalam Tesis Magister
Pendidikan Agama Islam. UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Tidak diterbitkan (2023).
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Pendidikan Islam dalam pembentukan karakter. Strategi yang digunakan
adalah pengintegrasian dalam kegiatan sehari-hari dan pengintegrasian dalam
kegiatan yang diprogramkan. Strategi guru dalam pembentukan karakter
bertujuan untuk mengatasi permasalahan karakter anak bangsa. Thomas
Lickona mengungkapkan tandatanda merosotnya karakter bangsa, yakni:
1) meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, 2) penggunaan bahasa prokem,
3) pengaruh peer-group (geng) dalam tindak kekerasan menguat,
4) meningkatnya perilaku merusak diri, 5) semakin kaburnya pedoman moral
baik dan buruk, 6) etos kerja yang menurun, 7) semakin rendahnya rasa hormat
kepada orangtua dan guru, 8) rendahnya rasa tanggung jawab individu dan
kelompok, 9) budaya ketidakjujuran, 10) adanya rasa saling curiga dan
kebencian antar-sesama. SMP Negeri 1 Jombang dan SMP Negeri 2 Jombang
merupakan lembaga pendidikan unggulan. Kedua sekolah tersebut memiliki
kegiatan yang berbasis pendidikan karakter, baik pada kegiatan rutin maupun
pada kegiatan yang terprogram. Kedua sekolah tersebut melibatkan seluruh
warga sekolah dalam pembentukan karaker anak didik. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan tentang strategi pembentukan karakter religius dalam
kegiatan keagamaan di SMP Negeri 1 Jombang dan SMP Negeri 2 Jombang
dengan sub fokus penelitian yang terdiri dari: (1) Nilai religius,
(2) Pembentukan karakter religius dalam kegiatan keagamaan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rencana studi multi situs. Teknik
pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Teknik analisis data meliputi reduksi data, display data dan verifikasi data.
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Pengecekan keabsahan dengan teknik kredibilitas, dependabilitas dan
konfirmabilitas. Informan pada penelitian ini antara lain guru pendidikan
agama Islam, waka kurikulum, waka kesiswaan dan kepala sekolah. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa: (1) nilai religius di SMP Negeri 1 Jombang
dan SMP Negeri 2 Jombang dikalsifikasikan menjadi nilai nurani values of
being antara lain: bertaqwa, santun, ramah, jujur, disiplin, menghargai waktu,
tanggungjawab, ikhlas, rendah hati. Sedangkan nilai memberi Values of Giving
antara lain: empati terhadap sesama, mengumpulkan sumbangan untuk
membantu teman, menghargai pendapat orang lain, tolong menolong,
komunikatif. (2) Strategi pembentukan karakter religius melalui kegiatan
keagamaan antara lain: Keteladanan, Penanaman Kedisiplinan, Pembiasaan,
Menciptakan Suasana Kondusif, Integrasi dan Internalisasi, dan Heart-Hati
(Sentuhlah hati).?*

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama
sama membahas pada strategi guru. Sedangkan perbedaannya penelitian diatas
membahas tentang pembentukan karakter religius pada siswa. Adapun
penelitian peneliti membahas tentang peningkatan motivasi beribadah Shalat
pada santri.

Kelima, Disertasi Sunariah, Yang berjudul Penerapan Keteladanan

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Internalisasi Pembentukan Sikap

24 Suci. Avristanti, Strategi Pembentukan Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan
(Studi Multisitus di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jombang dan Sekolah Menengah Pertama
Negeri Jombang). dalam Tesis, Magister Pndidikan Agama Islam UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, Tidak diterbitkan (2019).
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Spiritual Peserta Didik Di Yayasan Pendidikan Haji Abdul Ghani Kota Batam.
Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan semua orang
yang menganggap dia sebagai guru. Keteladanan merupakan bagian integral
dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab
untuk menjadi teladan. Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah;
1) Bagimana Penerapan Penerapan Keteladanan Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Internalisasi Pembentukan Sikap Spiritual Peserta Didik Di
Yayasan Pendidikan Haji Abdul Ghani Kota Batam 2) Apa sajakah Faktor-
faktor yang mendukung dan yang menghambat pengembangan Penerapan
Keteladanan Guru Pendidikan IslamDalam Internalisasi Pembentukan Sikap
Spiritual Peserta Didik Di Yayasan Pendidikan Haji Abdul Ghani Kota
Batam?.Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui
Bagimana Penerapan Penerapan Keteladanan Guru Pendidikan IslamDalam
Internalisasi Pembentukan Sikap Spiritual Peserta Didik Di Yayasan
Pendidikan Haji Abdul Ghani Kotam Batam? 2) Untuk mengetahui Apa
sajakah Faktor-faktor yang mendukung dan yang menghambat pengembangan
Penerapan Keteladanan Guru Pendidikan Islam dalam Internalisasi
Pembentukan Sikap Spiritual Peserta Didik Di Yayasan Pendidikan Haji Abdul
Ghani Kota Batam?; Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
1) wawancara, 2) observasi dan 3) dokumentasi. Sedangkan teknik pengolahan
data dilakukan melalui tiga tahap yaitu 1) reduksi data, 2) penyajian data dan
3) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

1) Penerapan Keteladanan Guru Pendidikan Islam dalam Internalisasi
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Pembentukan Sikap Spiritual Peserta Didik Di Yayasan Pendidikan Haji Abdul
Ghani Batam, dilakukan dengan upaya penanaman sikap keteladaan dengan
menginternalisasi Pembentukan Sikap Spiritual kepada para siswanya,
penanama sikap keteladanan; kedisiplinan, sopan santu, kerja keras, berpakaian
rapi dan bertutur kata sopan, dan penanaman sikap spritual; sikap Jujur,
Kegiatan PHBI, Pondok karakter, membaca surat pendek sebelum kegiatan
belajar, Siraman Rohani, Bersahabat Komunikatif, Lomba Pidato, Shalat
Berja“amaah dan Cinta Damai serta Peduli Sosial pada siswa. 2) Faktor
pendukung dan penghambat Penerapan Keteladanan Guru Pendidikan
IslamDalam Internalisasi Pembentukan Sikap Spiritual Peserta Didik Di
Yayasan Pendidikan Haji Abdul Ghani Batam, terdapat banyak faktor yang
mendukung maupun menghambat para ahli menggolong kan ke dalam dua
bagian, yaitu ; a) Pertama, faktor pendukung antara lain: 1) Standar isi
kurikulum yang digunakan; 2) Kepemimpinan kepala sekolah; b) faktor yang
menjadi penghambat, yaitu: 1) Kurangnya kepedulian dari beberapa orangtua
dan guru; 2) Minimnya pengetahuan orangtua tentang pendidikan karakter.
Kata kunci: Keteladanan Guru, Pendidikan Islam Internalisasi, Sikap
Spiritual .

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama
sama membahas tentang konsep Pendidikan Islam atau tauhid Sedangkan

perbedaannya penelitian diatas membahas tentang pembentukan sikap spritual

% Sunariah, Penerapan Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Internalisasi
Pembentukan Sikap Spiritual Peserta Didik Di Yayasan Pendidikan Haji Abdul Ghani Kota Batam,
dalam Disertasi Doktoral Pendidikan Agama Islam UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Tidak diterbitkan
(2024).
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pada siswa. Adapun penelitian peneliti membahas tentang peningkatan
motivasi beribadah Shalat pada santri.

Keenam, Tesis Indria Permanasari, Yang berjudul Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Masa
Pandemi Covid-19 di SDN Karangjati 02 Semarang. Penelitian ini mencoba
menjawab rumusan masalah dalam tesis ini yaitu: 1). Bagaimana Peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa pada masa
pandemic covid-19 di SDN Karangjati 02. 2). Apa saja faktor pendukung dalam
Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa
pada masa pandemic covid-19 di SDN Karangjati 02. 3). Apa saja kendala dan
solusi dalam Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada masa pandemic covid-19 di SDN Karangjati 02. Tujuan
penelitian ini adalah: Untuk memahami bagaimana Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa pada masa pandemi
covid-19 di SDN Karangjati 02. Untuk mengetahui apa saja faktor yang
mendukung dalam Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
minat belajar siswa pada masa pandemic covid-19 di SDN Karangjati 02.
Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa pada masa pandemic covid-19
di SDN Karangjati 02. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Peneliti mengumpulkan data penelitian menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Untuk menganalisis data peneliti menggunakan

teknik analisis kualitatif yaitu trianggulasi data, penyajian data, serta penarikan
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kesimpulan. Hasil Penelitian ini bahwa: Peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan minat belajar pada masa pandemi covid-19 diantaranya:
menggunakan metode yang bervariasi, pemberian motivasi dan pemberian
tugas dirumah. Dengan usaha guru ini agar siswa lebih tertarik untuk
mengikuti, bersemangat dalam belajar. Faktor pendukung yang dalam usaha
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
masa pandemic covid- 19 diantaranya: pemberian motivasi dan kerja sama
dengan wali murid dan sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini dilakukan
agar siswa terarah dalam belajar. Kendala yang dihadapi dalam upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa pada masa
pandemic covid-19 diantaranya: kurangnya perhatian siswa dalam belajar
dalam kata lain rasa malas yang timbul pada diri siswa dengan berbagai faktor
yang mempengaruhi siswa itu sendiri. Salah satunya dikarenakan kurang
memahami pelajaran sehingga timbul rasa bosan. Solusi dalam mengatasi
kendala dalam upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
minat belajar pada masapandemi covid-19 diantaranya: kerjasama dengan wali
murid yang telah dilakukan oleh pihak sekolah dan peningkatan pemberian
tugas tambahan dirumah juga telah dilakukan oleh guru. Kata Kunci: Peran

Guru, Pendidikan Agama Islam, Minat Belajar.?

26 Indria Permanasari, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat
Belajar Siswa pada Masa Pandemi Covid-19 di SDN Karangjati 02 Semarang. dalam Tesis
Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung, Semarang. Tidak diterbitkan
(2021).
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Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama
sama membahas peran guru. Sedangkan perbedaannya penelitian diatas
membahas tentang peningkatkan minat belajar siswa. Adapun penelitian
peneliti membahas tentang peningkatan motivasi beribadah Shalat pada santri.

Ketujuh, Jurnal Didi Setiawan, yang berjudul Peran Guru Agidah
Akhlak Dalam Pembentukan Religiositas Perilaku Keseharian Di Pondok
Pesantren Daar El-Qolam (Penelitian di Kelas IX MTs Daar El-Qolam),
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui alasan dilakukan Pembentukan
Religiositas dan Perilaku Keseharian Santri di MTs Daar El Qolam Gintung.
2) mengetahui perilaku keseharian santri di MTs Daar ElI Qolam Gintung.
3) mengetahui upaya guru Agidah Akhlak dalam membentuk Religiositas dan
Perilaku Keseharian di MTs Daar ElI Qolam Gintung. Jenis penelitian adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan sumber penelitian adalah
pimpinan,pondok pesantren, kepala bagian pengasuhan, kepala bagian ibadah,
kepala sekolah, guru/pengajar dan santri. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
dilakukan mengunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penyimpulan data. Temuan dalam penelitian ini adalah Peran guru agidah
akhlak dalam membentuk religiositas perilaku keseharian siswa MTs Daar El
Qolam 1 Gintung, 1) sebagai pembimbing, guru agidah akhlak memotivasi dan
memberi nasihat kepada peserta didik untuk selalu berbuat baik. 2) berperan
sebagai pendidik yakni mengajarkan sesuai dengan norma dan aturan.

3) sebagai Evaluator, guru agidah akhlak selalu menegur dan memberi nasihat
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peserta didik yang melanggar aturan, memberi sanksi kepada peserta didik
yang melanggar tata tertib. Diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk Pondok
pesantren Daar el-Qolam khususnya dan juga bermanfaat bagi lembaga
pendidikan lainnya sehingga dapat dilaksanakan dengan baik dan benar.?’

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama
sama membahas peran guru. Sedangkan perbedaannya penelitian diatas
membahas tentang pembentukan akhlak religiositas perilaku keseharian siswa.
Adapun penelitian peneliti membahas tentang peningkatan motivasi beribadah
Shalat fardhu pada santri.

Kedelapan, Tesis Saiman, yang berjudul Strategi Guru Pendidikan
IslamDalam Menanamkan Karakter Religus Dan Disiplin Pada Siswa Smp
Negeri Kecamatan Ketahun Bengkulu Utara. Rumusan penelitian ini adalah:
bagaimana strategi guru Pendidikan Islamdalam menanamkan karakter religius
dan disiplin pada siswa SMP Negeri Kecamatan Ketahun Bengkulu Utara
bagaimana dampak strategi guru Pendidikan Islam dalam menanamkan
karakter religius dan disiplin pada siswa, dan apa faktor pendukung dan
hambatan pelaksanaan penanaman karakter religius disiplin pada siswa SMP
Negeri Kecamatan Kecamatan Ketahun Bengkulu Utara. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Metode

27 Didi, Setiawan, Peran Guru Agidah Akhlak Dalam Pembentukan Religiositas Perilaku
Keseharian Di Pondok Pesantren Daar EI-Qolam, dalam Jurnal Qathruna Jurnal Penelitian di Kelas
IX MTs Daar EI-Qolam 1 Pondok Pesantren Daar EI-Qolam (Vol. 8 No. 2) Tangerang: Published
by Lembaga Penerbitan dan Publikasi llmiah Program Pascasarjana 1Al Sunan Giri Ponorogo
(2021),
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pengumpulan data dilakukan antara lain menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian diseleksi dan
dianalisis melalui; Reduksi Data; Penyajian Data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Strategi guru dalam menanamkan
nilai karakter religius dan disiplin pada siswa melalui pembiasaan sholat
dzuhur berjamaah, Pembiasaan sebelum pembuka pembelajaran dengan
membaca Surat Al-Fatihah dan ditutup dengan membaca surat Al-Ashar,
ditengah pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam memberikan nasihat-
nasihat yang berkenaan dengan pentingnya berkarakater religius dan disiplin.
Dampak dari strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
karakter religius dan disiplini ini adalah tumbuh kesadaran siswa untuk
melaksanakan shalat, siswa terlihat sangat sopan dengan guru dan orang
tuanya, dam faktor pendukung dan penghambat berasal dari internal dan
eksternal siswa sendiri. Kata Kunci: Strategi Guru, Karakter Religius dan
Disiplin, Pembiasaan.?

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama
sama membahas stratei guru. Sedangkan perbedaannya penelitian diatas
membahas tentang pembentukan karakter siswa. Adapun penelitian peneliti

membahas tentang peningkatan motivasi beribadah Shalat fardhu pada santri.

28Saiman, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Karakter Religus Dan
Disiplin Pada Siswa Smp Negeri Kecamatan Ketahun Bengkulu Utara. dalam Tesis Magister
Pendidikan Agama Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Tidak diterbitkan (2022)
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Kesembilan, Jurnal Ali Mustofa dan Arif Muadzin, yang berjudul
Konsepsi Peran Guru Sebagai Fasilitator dan Motivator Dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Sarana dan motivasi dalam
pembelajaran merupakan hal yang sangat penting. Penelitian ini membahas
tentang peran guru sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
guru sebagai fasilitator dan motivator, serta faktor penghambat dalam
pelaksanaannya. Untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan di atas,
penulis melakukan penelitian kualitatif. Setelah menganalisis data yang
diperoleh, diperoleh hasil penelitian tentang kesiapan guru yaitu: Guru
menyediakan semua perangkat pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai
(seperti silabus, kurikulum, RPP, bahan evaluasi dan bahan ajar). Guru
menyediakan sarana pembelajaran berupa metode, media, dan perlengkapan
pembelajaran, Guru sebagai mitra bukan atasan dan guru tidak bertindak
semena-mena kepada siswa, dan Guru mampu memahami siswa dengan baik
dan memberikan pengalaman belajar yang tepat bagi siswa serta memotivasi
secara intrinsik.?°

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama
sama membahas peran guru. Sedangkan perbedaannya penelitian diatas

membahas tentang peran guru dalam proses pembelajaran PAI. Adapun

2Ali, Mustofa, dan Arif Muadzin, Konsepsi Peran Guru Sebagai Fasilitator dan Motivator
Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam: dalam Jurnal Penelitian Agama Islam
(Volume 7 No. 2) Jombang: Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah Al Urwatul Wutsqo, (2021)
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penelitian peneliti membahas tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi
beribadah Shalat fardhu pada santri.

Kesepuluh, Jurnal Rizal Nur Wahid dan Totong Heri, yang berjudul
Peran Guru Agama Islam Dalam Memotivasi Belajar Untuk Meningkatkan
Akhlak Siswa di SMA Muhammadiyah 23. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji tentang peran guru agama Islam dalam memotivasi siswa untuk
meningkatkan akhlak siswa di SMA Muhammadiyah 23, dimana peran guru
agama lIslam diharapkan dapat meningkatkan akhlak siswa karena guru
berinteraksi langsung dengan siswa di dalam kelas, dan motivasi merupakan
upaya guru untuk mendorong hasil belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan
akhlak siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi.  Responden  penelitian ini  adalah guru  Al-Islam
Kemuhammadiyahan dan siswa di SMA Muhammadiyah 23. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran guru agama Islam dalam memotivasi.*

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu sama
sama membahas peran guru dan motovasi. Sedangkan perbedaannya penelitian
diatas membahas tentang peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar.
Adapun penelitian peneliti membahas tentang peningkatan motivasi beribadah

Shalat fardhu.

30 Nur Wahid, Rizal, dan Heri, Totong, Peran Guru Agama Islam Dalam Memotivasi Belajar
Untuk Meningkatkan Akhlak Siswa di SMA Muhammadiyah 23: dalam Jurnal Pendidikan (Vol 6 No
3) Bangkinang: Fakultas llmu Pendidikan Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Kota, Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau. (2024).
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Dari beberapa penelitian di atas memiliki tema penelitian yang
hampir sama dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, yakni sama-sama
meneliti terkait dengan peran guru, pembelajaran tauhid dan motivasi ibadah.
Tetapi dari beberapa penelitian tersebut, perbedaan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah terletak pada fokus penelitian yang akan peneliti
lakukan. Dimana pada penelitian yang akan peneliti lakukan fokus pada peran
guru dan motivasi,. Sedangkan penelitian sebelumnyahanya fokus pada salah
satu pembahasan saja. Selain itu, fokus penelitian ini berkaitan dengan peran
guru bidang studi Tauhid, strategi pembelajaran, motivasi, Faktor-faktor yang
Mempengaruhi efektifitas peran guru tauhid dalam meningkatkan motivasi
ibadah shalat fardhu, serta hasil sejaun mana peran guru tauhid dalam
mempengaruhi motivasi beribadah shalat fardhu harapan nantinya akan
menghasilkan santri yang paham dan menyadari dasar pentingnya beribadah
shalat fardhu sehingga semangat dan termotivasi untuk melaksanakan ibadah

shalat fardhu dengan baik.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori dalam penelitian ini disusun untuk memberikan
landasan konseptual yang sistematis mengenai hubungan antara peran guru
tauhid dan motivasi santri dalam melaksanakan shalat fardu. Kerangka ini
menjelaskan bagaimana guru tauhid, melalui berbagai peran strategisnya, dapat
memengaruhi sikap, pemahaman, dan kebiasaan santri dalam menjalankan

ibadah secara konsisten.
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Permasalahan utama yang menjadi dasar penelitian ini adalah masih
adanya sebagian santri yang kurang konsisten dan tidak sepenuhnya
termotivasi dalam melaksanakan shalat fardu. Mereka menjalankan ibadah
bukan karena kesadaran dan keyakinan yang kuat, melainkan lebih karena
kewajiban formal atau tekanan lingkungan. Hal ini menandakan pentingnya
intervensi pendidikan yang mendalam, terutama dalam ranah tauhid sebagai
fondasi utama ibadah.3!

Dalam konteks ini, peran guru tauhid menjadi sangat krusial. Guru tidak
hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, fasilitator,
dan motivator yang membentuk karakter serta kesadaran spiritual santri.
Pertama, guru tauhid berperan sebagai pendidik, yang memberikan
pemahaman konseptual mengenai pentingnya shalat fardu. Melalui pendekatan
teologis seperti teori taklif, guru menanamkan nilai-nilai ketuhanan dan
menjelaskan kedudukan ibadah dalam hubungan antara hamba dan
Tuhannya.®? Proses ini mencakup penguatan nilai tauhid dan internalisasi
makna ibadah sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.?

Selanjutnya, guru juga berperan sebagai pembimbing, yang membina
santri secara bertahap (tadrij) melalui pelatihan spiritual dan penguatan praktik
ibadah. Pembimbingan ini mencakup pembiasaan dalam melaksanakan shalat
dengan tata cara yang benar serta penguatan konsistensi melalui latihan

(mujahadah). Dengan bimbingan yang sistematis, santri dibantu untuk tidak

112.

81 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 47.
32 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Islam (Jakarta: Prenada Media, 2011), him.

33 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), him. 71.
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hanya memahami shalat secara teoritis, tetapi juga menjadikannya sebagai
rutinitas yang dibangun atas dasar kesadaran dan keikhlasan.3*

Di samping itu, guru juga bertindak sebagai fasilitator, yang
menciptakan lingkungan pesantren yang kondusif bagi pelaksanaan ibadah.
Hal ini diwujudkan dalam pengaturan jadwal shalat berjamaah,
penyelenggaraan kegiatan keagamaan yang mendalam, serta penyediaan ruang
dan waktu yang memadai untuk pelaksanaan ibadah.® Lingkungan yang
mendukung ini menjadi faktor penting dalam membentuk kebiasaan spiritual
santri.®

Tak kalah penting, guru juga menjalankan peran sebagai motivator,
yakni sebagai teladan (qudwah hasanah) dalam sikap, perilaku, dan ibadah.
Keteladanan ini menjadi inspirasi bagi santri untuk meniru dan menanamkan
nilai-nilai positif dalam kehidupan mereka. Guru juga memberikan dorongan
spiritual dan emosional agar santri termotivasi untuk melaksanakan shalat
dengan kesadaran penuh, bukan semata-mata karena kewajiban formal.3

Sebagai hasil dari keseluruhan proses pendidikan dan pembinaan
tersebut, motivasi santri dalam beribadah menunjukkan peningkatan. Santri
mulai melaksanakan shalat fardu secara konsisten dengan dorongan iman yang
kuat. Mereka tidak lagi memandang shalat sebagai beban, melainkan sebagai

kebutuhan rohani yang menyatu dalam kehidupan mereka. Motivasi ini tumbuh

34 Muhaimin, Kurikulum Pendidikan Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), him. 154.

% H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
him. 84.

36 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), him. 96.

37 Uhar Suharsaputra, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Refika Aditama, 2012),
him. 210.
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tidak hanya dari pengajaran teoritis, tetapi juga dari pengalaman nyata dan
keteladanan yang diberikan oleh guru.3®

Akhirnya, hasil yang diharapkan dari proses ini adalah terbentuknya
dua hal utama, yaitu: pertama, peningkatan motivasi ibadah santri yang
bersumber dari kesadaran iman dan pemahaman tauhid; dan kedua,
terbentuknya kebiasaan ibadah yang berkelanjutan. Dengan demikian, shalat
fardu menjadi bagian integral dari kehidupan santri, yang terus mereka
laksanakan secara konsisten meskipun telah menyelesaikan pendidikan di
pesantren.3®

Kerangka teori ini menjadi dasar dalam memahami bagaimana peran
guru tauhid dapat membentuk dan meningkatkan motivasi beribadah santri,
serta menjadi pijakan dalam proses analisis data pada bab-bab berikutnya.
Untuk lebih memahami kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat pada skema berikut ini:

38 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 2011),

him. 90.

123.

39 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him.



Skema Kerangka Teori

[ Masalah:

]

[ "Santri kurang termotivasi shalat fardhu dengan kesadaran penuh.” ]

¥

[ Peran Guru Tauhid ]
A
| |
Pendidik ]\ Pembimbing Fasilitator Motivator
. . Menjadi
Memberikan Membimbing || Menyediakan (qud\JNah
pemahaman santri dengan || lingkungan hasanah) agar
tauhlﬁ ya;(ng metode yang santri meniru
menekankan pembiasaan mendukung kebiasaan
shalat sebagai if
kewajiban bert_fflhap dan positif serta
hamba kepada (tadrij) dan kesempatan memberikan
Allah (teori latihan untuk motivasi, untuk
taklif). (mujahadah). beribadah mengl_njpllraSI
: santri dalam
dengan baik. beribadah.
NN AN AN
1

[

Proses Pembentukan Kebiasaan

]

-

o

ibadah

Santri mulai terbiasa melaksanakan shalat fardhu dengan
konsistensi berkat pemahaman tauhid

Guru memberikan motivasi tidak hanya melalui teori, tetapi juga
dengan mengarahkan santri pada pemahaman mendalam tentang

~

J

¥

[ Hasil Akhir: ]

[ Motivasi Ibadah Santri Meningkat ]

Shalat dijalankan dengan kesadaran iman, bukan sekadar rutinitas.
Terbentuk kebiasaan shalat yang berkelanjutan, meskipun setelah
keluar dari pesantren.

36
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G. Sistematika Penelitian

Bab I, Pendahuluan, yang berisi : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
sistematika penelitian.

Bab Il, Landasan Teori, yang berisi tentang : Teori Pendidikan Islam,
1).Teori Pembiasaan, a). Al-Tadrij, b) Mujahadah, c). Qudwah Hasanah,
2).Teori Taklif, Peran guru, Teori Peran (Role Theory), Teori Model Sosial,
Faktor pendukung dan penghambat peran guru bidang studi tauhid, Teori
Motivasi, 1). Teori Hierarki Kebutuhan Maslow, 2).Teori Motivasi Intrinsik dan
Ekstrinsik, 3). Teori Self-Determination

Bab 111, Metodelogi Penelitian, yang berisi tentang : jenis penelitian,
waktu dan tempat penelitian, objek penetian, data dan sumber data, Teknik
pengumpulan data dan instrumen penelitian, Teknik analisis data.

Bab 1V, Deskripsi Wilayah Penelitian, yang berisi tentang : Sejarah
singkat berdirinya Pondok Pesantren Assalam Al-Islamy, Visi Misi Pondok
Pesantren Assalam Al-Islamy, keadaan umum pondok pesantren Assalam Al-
Islami yang meliputi letak geografis, profil pondok pesantren, Sistem
Pendidikan, keadaan guru dan santri, Keadaan dan Fasilitas dan kondisi
lingkungan dan kehidupan masyarakat Pondok Pesantren, rincian tugas
pengurus pondok pesantren Assalam Al-Islamy.

Bab V, Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi tentang : paparan
semua hasil data penelitian kemudian dilakukan pembahasan menggunakan

analisis oleh peneliti sesuai Teknik analisis data yang digunakan.
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Bab VI, Penutup, yang berisi: simpulan dan saran. Pada bagian akhir
penelitian, peneliti lampirkan daftar Pustaka, daftar Riwayat hidup peneliti, dan

lampiran-lampiran data penelitian.
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